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Abstract 

 High productivity of broiler chickens can be achieved by maintaining 

the health of the digestive tract, because optimal utilization of feed nutrients will 

only be obtained if the digestive tract is in a healthy state. One way that can be 

done to improve the health of the digestive tract is by adding probiotics to the 

ration. This study aims to produce natural additif feeds that can increase the 

digestibility of poultry feed substances in vitro. This research was conducted from 

July to September 2018 at the Experimental Cage of Animal Husbandry Study 

Program and Laboratory of Nutrition and Animal Feeding, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The design used was a completely randomized design 

(CRD) with 5 treatments and 4 replications. Treatment (P1) pineapple waste 

100%, (P2) 98% pineapple waste : 2% Indigofera zollingeriana, (P3): 96% 

pineapple waste : 4% Indigofera zollingeriana, (P4): 94% pineapple waste : 6% 

Indigofera zollingeriana, (P5): 92% pineapple waste : 8% Indigofera 

zollingeriana. The parameters observed were dry matter digestibility, crude fiber 

digestibility and crude protein digestibility in vitro. The results showed that the 

addition of biomass from liquid fermented pineapple waste and leaves of 

Indigofera zollingeriana into the ration had a significant effect (P <0.05) on the 

digestibility of crude fiber and crude protein in vitro. Based on the results of the 

study it can be concluded that the best combination is 92% pineapple waste: 8% 

Indigofera zollingeriana because it can increase digestibility of crude protein, 

crude fiber and dry matter.  

 

Keywords: Digestion of food substances, Indigofera zollingeriana, Pineapple 

Waste and Probiotics. 

 



Abstrak 

Produktivitas ayam broiler yang tinggi dapat dicapai dengan menjaga 

kesehatan saluran pencernaan, sebab pemanfaatan nutrisi pakan yang optimal 

hanya akan didapatkan jika saluran pencernaan dalam keadaan sehat. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesehatan saluran pencernaan 

adalah dengan penambahan probiotik kedalam ransum. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan feed additif alami yang dapat meningkatkan kecernaan zat-zat 

makanan ternak unggas secara in-vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai dengan bulan September 2018 di Kandang Percobaan Program Studi 

Peternakan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan (P1) limbah nenas 

100%, (P2) 98% limbah nenas : 2% Indigofera zollingeriana, (P3) 96% limbah 

nenas : 4% Indigofera zollingeriana, (P4) 94% limbah nenas : 6% Indigofera 

zollingeriana, (P5) 92% limbah nenas : 8% Indigofera zollingeriana. Parameter 

yang diamati adalah kecernaan bahan kering, kecernaan serat kasar dan kecernaan 

protein kasar secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

biomassa hasil fermentasi cair limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana 

kedalam ransum berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kecernaan serat kasar dan 

protein kasar secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kombinasi terbaik adalah 92% limbah nenas : 8% Indigofera zollingeriana 

karena dapat meningkatkan kecernaan protein kasar, serat kasar dan bahan kering.  

 

Kata kunci: Indigofera zollingeriana, Kecernaan zat-zat makanan, Limbah Nenas 

dan Probiotik.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

 Produktivitas ayam broiler yang tinggi dapat dicapai dengan menjaga 

kesehatan saluran pencernaan, sebab pemanfaatan nutrisi pakan yang optimal 

hanya akan didapatkan jika saluran pencernaan dalam keadaan sehat. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesehatan saluran pencernaan 

adalah dengan penambahan probiotik kedalam ransum. Penambahan probiotik 

kedalam ransum dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan pada ternak, 

sebab didalam probiotik terdapat mikroba yang dapat menghasilkan enzim 

amilase, protease, dan selulose yang dapat menghidrolisis molekul-molekul 

kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga mempermudah proses 

pencernaan dan penyerapan nutrien dalam saluran pencernaan (Ravindran, 2012). 

Salah satu bahan alternatif yang potensial untuk dijadikan  probiotik ialah 

limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana yang difermentasi dengan 

pemanfaatan bakteri Lactobacillus pada yoghurt. Limbah nenas memiliki 

kandungan zat-zat makanan seperti protein, glukosa dan fruktosa yang dapat 

digunakan sebagai substrat pada proses fermentasi (Andriani, 2013), sedangkan 

kandungan protein yang tinggi dari daun Indigofera zollingeriana dapat menjadi 

sumber makanan bagi bakteri Lactobacillus selama proses fermentasi 

berlangsung. 

Kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana memiliki potensi cukup 

besar dimana industri pengolahan nenas tiap jam dapat mengolah buah nenas 

segar sebanyak 30 ton, dan menghasilkan limbah sebanyak 50-65 % atau sebesar 

15-19,5 ton limbah (Sruamsiri et al., 2007) sedangkan Indigofera zollingeriana 

bisa hidup ditingkat kesuburan tanah yang rendah, ketersediaan air yang terbatas 

dan tahan terhadap genangan air sehingga tanaman ini mudah dalam perawatan. 

Produksi bahan kering total Indigofera zollingeriana adalah 21 ton/ha/tahun dan 

produksi bahan kering daun total 5 ton/ha/tahun (Hassen et al., 2008). Indigofera 

zollingeriana memiliki produktivitas yang tinggi dan kandungan nutrien yang 

cukup baik terutama kandungan protein yang tinggi yaitu 27,9%. (Abdullah dan 

Suharlina, 2010). 
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Fermentasi dari limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana, dengan 

yoghurt akan menghasilkan supernatan dan biomassa. Biomassa yang dihasilkan  

kaya akan bakteri Lactobacillus yang dapat dijadikan sebagai probiotik. Probiotik 

berupa biomassa kemudian ditambahkan kedalam ransum ternak untuk 

menyehatkan saluran pencernaan sehingga penyerapan nutrisi pada ternak 

menjadi optimal. Hal ini disebabkan karena bakteri Lactobacillus dapat 

menurukan pH saluran pencernaan unggas sehingga mikroba yang 

menguntungkan dapat berkembang dengan baik dan dapat memecah zat-zat 

makanan yang mempermudah penyerapan nutrisi dalam saluran pencernaan 

(Ravindran, 2012).  

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemanfaatan limbah nenas dan daun Indigofera zollingeriana melalui fermentasi  

cair dengan berbagai kombinasi untuk menghasilkan biomassa yang optimal dan 

dapat dimanfaatkan sebagai feed additive alami yang dapat meningkatkan 

kecernaan zat-zat makanan ternak unggas secara in-vitro, dan mengingat belum 

adanya penelitian mengenai fermentasi kombinasi dari limbah nenas dan daun 

Indigofera zollingeriana maka penambahan daun Indigofera zollingeriana pada 

proses fermentasi ini dimulai dari dosis terendah. 

 

1.2.Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan feed additive alami yang 

dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan ternak unggas secara in-vitro. 

 

1.3.Hipotesis 

 Kombinasi biomassa hasil fermentasi cair limbah nenas dan daun 

Indigofera zollingeriana dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan secara 

in-vitro
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